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Abstrak

Gagal ginjal kronis adalah suatu keadan dimana fungsi ginjal tidak berfungsi dengan baik akibat
terjadi ke rusakan ginjal, yang dapat di atasi de ngan me lakukan he modi ali sa, se hingga dapat me nye babkan
ke le mahan fisik, penurunan energi dan ke lelahan akibat dari komplikasi  he modialisa. angka ke jadian
gagal ginjal di I'ndone sia masih tinggi di dapatkan angka 0.38% se ki tar 713.783 pe nduduk. Angka ke jadian
gagal ginjal kroni k be rdasarkan di agnosa tertinggi di provinsi Maluku Utara se besar 0.56% se ki tar 3.005
pe nduduk se dangkan akan ke jadian terendah di provinsi Sulawesi Barat sebesar 0.18 % sekitar 3.408
pe nduduk. Pe nyakit ginjal kroni's (CKD), juga di ke nal se bagai pe nyakit ginjal tahap akhir, adalah kondi si
fungsi' renal yang berke mbang secara bertahap dan tidak dapat dise mbuhkan di' mana tubuh tidak dapat
me nge ndali kan metabolisme dan keseimbangan cairan dan elektrolit, yang menyebabkan Uremia
keadaan di mana urea dan sisa nitrogen disimpan dalam darah. Ke le lahan, adalah rasa lelah yang tidak
hilang saat ki ta i sti rahat. dapat be rupa ke le lahan fisik atau me ntal. Slow de e p bre athi ng adalah salah satu
terapi non farmakologi yang dapat di gunakan untuk mengurangi kelelahan, pada pasien yang menderita
penyakit ginjal kronis Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Penerapan Slow Deep Breathing
Terhadap Fatigue Pada Pasien Gagal Ginjal kronik yang me njalankan He modi ali sa. Metode penelitian yang
digunakan adalah tinjauan sistematik, basis data jurnal elektronik, dipublikasikan tahun 2020 - 2025 dari
Google Scholar, sinta, Science Direct pubmed, berdasarkan hasil dari tujuh artikel di dapatkan bahwa ada
pe ngaruh terapi Slow Deep Breathing Terhadap Fatigue Pada Pasien Gagal Ginjal yang me njalankan
He modi ali sa.
Kata kunci : Gagal Ginjal Kronik, He modiali'sa, Slow De e p Bre athi ng Fati gue,

Abstract

Chronic kidney failure is a condition in which the kidneys do not function properly due to kidney
damage, which can be treated with hemodialysis, causing physical weakness, decreased energy, and fatigue due
to complications from hemodialysis. The incidence of kidney failure in Indonesia is still high at 0.38% or
around 713,783 people. The incidence rate of chronic kidney failure based on diagnosis is highest in North
Maluku province at 0.56% or around 3,005 residents, while the lowest incidence is in West Sulawesi province at
0.18% or around 3,408 residents. Chronic kidney disease (CKD), also known as end-stage renal disease, is a
condition of gradual and irreversible decline in renal function in which the body cannot control metabolism and
fluid and electrolyte balance, leading to uremia, a condition in which urea and nitrogenous waste products
accumulate in the blood. Fatigue is a feeling of tiredness that does not go away with rest. It can be physical or
mental fatigue. Slow deep breathing is one non-pharmacological therapy that can be used to reduce fatigue in
patients with chronic kidney disease. The purpose of this study is to determine the effect of slow deep breathing
on fatigue in chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis. The research method used was a
systematic review of electronic journal databases published between 2020 and 2025 from Google Scholar, Sinta,
Science Direct, and PubMed. Based on the results of seven articles, it was found that Slow Deep Breathing
therapy has an effect on fatigue in chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis.
Ke ywords : Chronic Kidney Failure, Hemodialysis, Slow Deep Breathing Fatigue
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Pe ndahuluan

Gagal ginjal kronis adalah suatu
keadaan dimana fungsi ginjal tidak
be rfungsi dengan baik akibat terjadi
kerusakan ginjal, yang dapat diatasi
dengan me lakukan he modi ali sa,
se hingga dapat me nye babkan
ke le mahan fisik, penurunan e nergi dan
kelelahan akibat darii komplikasi
hemodialisa, sehingga memerlukan
asuhan ke perawatan dan intervensi
ke pe rawatan yang te pat yai tu pe ne rapan
slow deep bre athing (Muhamad Khi Imi
Akbarudin & Dwi Re tnani ngsi h, 2025).

Pasien dengan Gagal Ginjal Kronis
pe natalaksanaannya adalah de ngan te rapi
pengganti ginjal yaitu cuci darah (
He modi alisis, CAPD ) dan Tansplantasi
Ginjal  (cangkok ginjal). Terapi
pe ngganti ginjal yang banyak di pilih
adalah Hemodialisis atau cuci darah,
pada umumnya proses He modialisis di
rumah sakit dapat me ni mbulkan dampak
pada kondisi fisik dan psikologis
penderita gagal ginjal Kronis. Pasien
mengalami ke cemasan, stress dan
de presi. Stress pada pasien gagal ginjal
Kroni's dapat dicetus oleh karena harus
me njalani He modi ali si's se umur hidup,
belum lagi harus menghadapi masalah
kompli kasi dari penyakit gagal ginjal
Kroni's (Dhedhy Irawan, 2023).

Pe nyaki t gi njal me rupakan gangguan
organ gi njal yang ti mbul aki bat be rbagai
fartor, misalnya infeksi, tumor, ke laian
bawaan, penyakit metabolik atau
degeratif dan lain- lainnya, angka
kejadian gagal ginjal di Indonesia
masi h tinggi didapatkan angka 0.38%
sekitar 713.783 penduduk. Angka
ke jadi an gagal ginjal kroni k be rdasarkan
diagnosa tertinggi di provinsi Maluku
Utara sebesar 0.56% sekitar 3.005
penduduk sedangkan akan ke jadian

terendah di provinsi Sulawesi Barat
sebesar 0.18 % sekitar 3.408 pe nduduk
(Badan Litbang Kesehatan, 2018).
Penyakit gagal ginjal kronis sering
terjadic  pada lansia, perempuan,
penyakit diabetes melitus dan
hipertensi, penyakit ginjal ini salah
satu be ban yang be sar di ne gara — ne gara
be rpe nghasi lan rendah dan menengah
yang ti dak siap me nghadapi
konse kue nsinya selain itu gagal ginjal
penyebab utama kematian diseluruh
dunia (Kove sdy, 2022)

Penurunan laju fitrasi glome rulus
dibawah 15 ml/menit 1.73 m? dikenal
sebagai gagal ginjal, untuk menjamin
ke langsungan hidup penderita dengan
gagal harus me najalni te rapi
hemodialisa, fatigue atau rasa lelah
me rupakan salah satu keluhan yang
sering  dialami pasien  selama
me njalani te rapi he modi ali sa.
(Maharani et al., 2025)

Ketika  seseorang me ngalami
penyakit gagal ginjal kronik, ginjal
te lah me ngalami ke rusakan dan seiring
de ngan be rjalannya waktu apabi la ti dak
di lakukan cuci darah atau he modi alisa
akan me ngaki batkan pe numpukan zat
be racun dan cai ran yang be rle bi han akan
me numpuk di dalam tubuh me nye babkan
kompli kasi hipertensi, pe nyaki t
jantung dan kematian. (Centers for
Disease Control and Prevention, 2021)

Gangguan ke se hatan aki bat gangguan
fungsi  ginjal meliputi anemia yang
me nye babkan ke le lahan dan ke le mahan,
le bi han cairan dalam tubuh
me ngaki batkan te kanan darah tinggi,
edema pada tungkai, dan sesak napas,
sistem kekebalan tubuh melemah,
mudah terserang infeksi, kehilangan
nafsu makan atau mual, pe nurunan re spon
seksual, daya ingat menurun, kadar
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kalsium rendah dan kadar fosfor tinggi
dalam darah, yang dapat me nye babkan
penyakit tulang dan penyakit jantung.
Kadar kalium tinggi dalam darah, yang
dapat me nye babkan de tak jantung ti dak
te ratur atau abnormal dan me nye babkan
ke mati an.(Centers for Disease Control
and Prevention, 2023)

Ginjal adalah salah satu organ tubuh
yang sangat penting yang bertanggung
jawab untuk me nyari ng dan
me nge luarkan sisa metabolisme dari
darah menjadi wurine. Karena biaya
perawatan yang tinggi dan seringkali
ti dak te rmasuk dalam pe nde katan utama
pe nge ndali an pe nyakit kroni's, pe nyakit
ginjal kronis (CKD) menjadi masalah
kesehatan di  masyarakat, dengan
menggunakan  tehnik relaksasi slow
deep breathing adalah tehnik yang
efektif dalam mengurangi tingkat
ke le lahan pada pasien CKD (Nggabe be
& Yulianti, 2025).

Selama proses terapi he modialisis
yang di lakukan dalam jangka waktu yang
lama dapat menyebabkan stres fisik
pada pada pasien gagal ginjal kronik
berupa kelelahan dan berdampak pada
kualitas  hidup  pasien, dengan
pemberian intervensi intradialytic
exercise berupa lati han aktif dan pasif
me liputi latihan peregangan selama
he modi alisi s dianggap dapat
me ngurangi ti ngkat ke le lahan (Wayunah
etal., 2023)

Penyakit ginjal kronis (CKD), juga
dikenal sebagai penyakit ginjal tahap
akhir, adalah kondisi fungsi renal yang
be rke mbang secara bertahap dan tidak
dapat di se mbuhkan di mana tubuh ti dak

dapat me nge ndali kan me taboli sme dan
keseimbangan cairan dan elektrolit,
yang me nye babkan Ure mia ke adaan di
mana urea dan sisa nitrogen disimpan
dalam darah. Ke le lahan, adalah rasa le lah
yang tidak hilang saat kita istirahat.
dapat berupa kelelahan fisik atau
mental. Slow deep breathing adalah
salah satu terapi non farmakologi yang
dapat digunakan untuk mengurangi
ke le lahan, pada pasien yang menderita
penyakit ginjal kronis (Olivia et, all,
2023).

Berdasarkan latar belakang diatas
maka penelitian untuk mengetahui
Penerapan Slow Deep Breathing
Terhadap Fatigue Pada Pasien Gagal
Gi njal yang me njalankan He modi ali sa.

METODE

Dalam tinjauan sistematis ini
artikel yang memenuhi Kriteria penelitian
dengan  desain  quasi  eksperiment,
pencarian literatur melalui google Scholar,
Sinta pubmed dan Science Direct,.
Artikel yang memenuhi kriteria inklusi
yaitu artikel intervensi terapi Slow Deep
Breathing, jenis  penelitian  quasi
eksperiment.diterbikan didalam maupun
luar negeri, sedangkan artikel yang
memenuhi  kriteria  eksklusif  yaitu
penelitian yang studi kasus, artikel tidak
dipublikasikan. Setelah diperoleh data
dari. berbagai data base peneliti
ke mudian me lakukan skrining, untuk
dibaca dengan cermat dari abstrak,
tujuan, analisa data sesuai dengan
pertanyaan penelitian, berdasarkan
kriteria inklusi didapatkan 7 artikel
yang te rsi sa se suai de ngan kriteria

Tabe | 1 Strate gi Pe ncari an Li te ratur

Cara pe ncarian li te ratur Google Pubmed Sinta Science
Scholar Direct
Hasi | pe ncarian li te ratur 1000 300 250 500
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Artikel setelah dihilangkan 320 100 50 260
dupli kasi
Artikel setelah disaring 120 50 10 123
be rdasarkan judul/topi k
Artikel full text yang 9 5 3 20
disaring be rdasarkan
kriteriainklusi

Re sult 2 1 2 2

Hasil dan Pembahasan

Be rdasarkan studi li te ratur di dapatkan dari 7 arti ke | yang se suai de ngan kriteria

i nklusi yai tu:

No Nama

Judul

Hasi |

1 | Sutinah, (2020)

The effects of relaxation
breathing on fatigue in
patients with  chronic
Kidney disease
undergoing hemodialysis

Metode penelitian ini
menggunakan quasi
eksperimental, sebanyak 76
responden pada kelompok
kontrol dan intervensi
menggunakan kuesioner
fatigue  Assessment  Scale
(FAS) didapatkan  hasil
penelitian rata — rata skor
kelelahan sebelum (50,18) dan
sesudah  dialkukan  teknik
relaksasi napas dalam (46,45)
dengan nilai p =0,043 (<0,05)
bahwa ada pengaruh teknik

relaksasi napas dalam
berpengaruh terhadap
penurunan  kelelahan pada

pasien dengan penyakit gagal
ginjal kronik yang mejalankan
terapi hemodialisa.

2 | A.Hamed &
Mohame d Abde |
Aziz, (2020)

E ffe ct of Deep
Breathing  Exercise
Training on Fatique
level among
Mai nte nance

He modi alysi's

Patients: Randomized
Quasi  Experimental

Metode penelitian
menggunakan rancangan quasi
eksperimental, dengan
responden sebanyak 50 pada
kelompok kontrol dan
kelompok intervensi
menggunakan kuesioner
fatigue = Assessment  Scake
(FAS) Didapatkan ~ Hasil
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Study

Sebelum terapi Slow Deep
Breathing , skor persentase
kelelahan rata — rata pada
ke lompok intervensi adalah
66,30 +12,19, dibandingkan
dengan 62,80 13,12 pada
ke lompok kontrol. Setelah
empat minggu latihan skor
rata — rata pada kelompok
intervensi  turun  secara
signifikan menjadi 26,25
15,47, dibandingkan dengan
61,40 £11,06 pada ke lompok
kontrol. Selain itu,
di te mukan bahwa ada
pe rbe daan yang signi fikan
se cara stati sti k antara
kelompok  sebelum  dan
sete lah interve nsi (P=0,001).
Ke si mpulan: Me lakukan
latihan  pernapasan dalam
selama sebulan penuh dapat
me mbantu pasien
he modialisis peme liharaan
me njadi le bih le lah.

3 | Uswatun Hasanah,
(2021)

Slow De e p Bre athing
Be rpe ngaruh Te rhadap
Fati gue Pada Pasien

De ngan Gagal Gi njal
Kroni k Yang Me njalani
He modi alisi s

Metode penelitian
menggunakan rancangan quasi
eksperimental, dengan 56
responden pada  kelompok
kontrol dan kelompok
intervensi me nggunakan
kuesioner FACIT fatique
scale untuk mengukur skala
kelelahan pasien dengan
gagal ginjal didapatkan hasil
penelitian me nunjukan
terdapat perbedaan  skor
kelelahan yang siqni fikan
antara sebelum dan sesudah
inte rve nsi Slow Deep
Breathing dengan nilai p
value 0.000.

4 | Utami & Dewi ,(2022)

Comparasi on the
E ffectivenes of
Autogenic Re laxation

Metode penelitian ini
menggunakan quasi
eksperimental, sebanyak 40

responden pada kelompok
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on Fatique
He modi alysi s

During

kontrol dan intervensi
menggunakan kuesioner
fatigue = Assessment  Scale
(FAS) Didapatkan hasil
penelitian me nunjukan
bahwa ti dak te rdapat
perbedaan  hasil antara
re laksasi  autogenik  dan
re laksasi napas dalam.
Ke si mpulan re laksasi
autogenik dan  relaksasi
napas dalam sama — sama
efektif dalam mengurangi
ke le lahan pada pasien gagal
ginjal

5 | Sudrajat et al.,(2024)

Slow deep breathing
and acupre ssure
massage on fati que and
oxygen saturasi  in
patients with chronic
re nal fai lure
unde rgoi ng

he modi alysi s

Metode penelitian ini
menggunakan quasi
eksperimental dengan

pendekatan pre- post test,
sebanyak 20 responden pada
kelompok kontrol dan
intervensi menggunakan
kuesioner fatigue Assessment
Scale (FAS) hasil penelitian
Terdapat perbedaan yang
signi fi kan tingkat ke le lahan
se be lum dan setelah lati han
pe rnapasan p=0.005,
pe rbe daan yang signi fikan
tingkat kelelahan sebelum
dan se te lah lati han pe rnapsan
dan akupuntur p =0.014 dan
terdapat perbedaan yang
signifikan pada saturasi
oksi ge n se be lum dan se te lah
lati han napas serta sebelum
dan setelah pernapasan dan

akupuntur p=0.108.
Ke si mpulan lati han
pe rnapasan pada orang

dengan gagal ginjal kronis
dapat me rubah ti ngkat
ke le lahan yang di rasakan dan
kompli kasi nya, te rdapat
pe rbe daan yang signifikan
antara tingkat ke le lahan yang
dirasakan  sebelum  dan
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se te lah lati han napas dalam.
6 | Aulia Dwi | Pengaruh  Pemberian | Metode penelitian ini
Se pti ayani , (2025) Slow Deep Breathing | menggunakan jenis penelitian
Te rhadap Fati que | Pre eksperimental  dengan
pasien gagal ginjal pendekatan pre- post test

kroni k yang me njalani
terapi hemodialisa di
RSAL Dr. Mi ntohardjo

dengan responden sebanyak 18
orang menggunakan
kuesioner visual analogue scale
for fatique (VAS-F)
didapatkan hasil bahwa
Kebanyakan pasien yang
me njalankan he modi ali sa
adalah laki- laki (66.7%)
dengan usia > 50 tahun
(83.3%), lama me jalankan
hemodialisa > 2 tahun
(61.1%) frekuensi 2 Kali
seminggu, durasi 5 jam
(88.9%) le vel fatique sedang
didapatkan  (55.6%) dan
fatique berat (44,4%) diuji
dengan uji paired test
di dapatkan hasil p = 0.000.
ke si mpulan te rdapat
pengaruh terapi slow deep
breathing terhadap fatique
pasien gagal ginjal kronik

he modi alysi s.

yang me njalani te rapi
he modi ali sa.

7 | Elok Tamarah, | The Effect of deep | Metode penelitian ini
Umdatus Sole ha, | bre athing exercise | menggunakan quasi
We siana Heris Santy, | Therapy Combi nation | eksperimental, sampel
(2025) of aroma the rapi Based penelitian sebanyak 40 orang

on Orem’s self care pada kelompok kontrol daq
theory on fatigue and | KElOPMOK Intervensi
sleep quality in| me nggunakan ' kuesioner
chroni ¢ Kidney FACIT fati que §c_ale
di se ase pati e nts Be rdasarkan hasi | penelitian

didapatkan bahwa ke lompok
intevensi menunjukkan skor
ke le lahan rata — rata se be lum
diberikan terapi kombinasi
antara lati han napas napas dan
aroma terapi di dasarkan
pada kelompok kontrol tanpa
terapi mengalami pe rubahan
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se be sar 34.65 dan me ngalami
penurunan sebesar 19.65
sedangkan pada kelompok
i nte rve nsi yang
me nngunakan teori orem
didapatkan nilai 36.90 dan

me ngalami pe nurunan
se be sar 15.90 setelah
di be ri kan intervensi.

Kualitas tidur menunjukan
nilai p =0.001, diuji dengan
uji. T i nde pe nde n di dapatkan
ni lai p=0.0003, te rapi lati han
dalam dan aroma terapi
dengan menggunakan teori
orem dapat mengurangi
ti ngkat ke le lahan dan
me ni ngkatkan kuali tas tidur.
De ngan nolai p =0.0001.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dari
tujuh artikel dengan metode penelitian
quasi eksperimental didapatkan bahwa
ada pengaruh Slow Deep Breathing
Terhadap Fatigue. Pada Pasien Gagal
Ginjal yang me njalankan He modi ali sa.
Gejala fisik yang paling umum yang
sering dirasakan pasien dengan
gagalginjal kronis vyaitu Kkelelahan,
adapun tanda ge jala ke le lahan me li puti :
ke tidakmampuan  untuk  me lakukan
aktivitas rutin, perasaan le lah se panjang
waktu dan ke le lahan, de ngan
menggunakan terapi  Slow Deep
Bre athi ng me rupakan salah satu me tode
non farmakologi untuk me ngurangi
ke lelahan dengan cara relaksasi napas
dalam (Mufaj & Pe brianti, 2024).

Gagal ginjal kronik be rke mbang
se cara be rtahap dan progresif, kadang —
kadang sampai be rtahun — tahun, kondi si
ini mengurangi ke mampuan fungsi
ginjal untuk me ngahasi lakn
e rythropoi e ti n yang dapat me nye babkan
anemia dan fatique pada pasien gagal

ginjal, untuk menggantikan fungsi
ekskresi  ginjal diperlukan terapi
hemodialisa, akan tetapi dengan
me nggunakan he modi ali sa dapat
menye babkan  peningkatan  tingkat
ke le lahan se hingga dapat me ni mbulkan
komplikasi gangguan kardi ovaskuler,
stres dan penuruana kualitas hidup,
adapun upaya  untuk  mencegah
kompli kasi dari fatique pada pasien
gagal ginjal kronik, salah satu caranya
dengan menggunakan terapi teknik
napas dalam. (Rinaldi & Sukrae ny, 2023)

Pasien harus me lakukan
he modialisa secara teratur sebanyak 1
hingga 3 kali dalam seminggu. Proses
ini. menghabiskan waktu sekitar 4
hingga 5 jam per perte muan. Rasa le lah
adalah efek negatif yang paling umum
pada pasien yang me njalani
he modi alisa. Pada pasien dengan gagal
ginjal kronik (GGK) yang me njalani
hemodialisa, dapat terjadi ke lelahan
yang ti dak di tangani dapat
me nye babkan ge jala se perti hipotensi,
badan yang le mas, kram pada otot, mual
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muntah, dan pusing, sehingga dapat
me me ngaruhi konse ntrasi,  proses
be rpi kir, hubungan sosial, dan kualitas
hidup pasien. Hal ini dapat
me mpe ngaruhi kualitas hidup pasien
hemodialisa karena energi mereka
berkurang dan mereka tidak dapat
me lakukan akti vi tas se hari-hari de ngan
bai k (Febrianetal., 2024).

Gagal ginjal adalah ketika ginjal
tidak berfungsi dengan baik. Pasien
dianggap mengalami penyakit ginjal
tahap akhir (E SRD) atau pe nyakit ginjal
end-stage (ESRD) jika hanya sepuluh
persen ginjalnya berfungsi. Keletihan
adalah salah satu ge jala gagal gi njal yang
paling umum. Rasa letih yang dike nal
sebagai keletihan luar biasa dan
be rke lanjutan, se rta pe nurunan kapasi tas
ke rja fisi k dan me ntal yang ti dak bi asa,
dengan Terapi Slow Deep Breathing
adalah teknik relaksasi yang dikenal
untuk mengatur pernapasan dalam dan
lambat untuk membantu pasien gagal
ginjal.yang  me ngalami ke le lahan.
(Pertiwi & Prihati, 2020)

Terapi Slow Deep Breathing yaitu
latihan pernapasan yang me nggunakan
teknik pernapasan lambat dan dalam
dengan menggunakan otot diafgram
se hingga me mungki nkan pe rut
terangkat secara perlahan dan dada
te rbuka se pe nuhnya, de ngan pe mbe ri an
intervensi selama 1x 24 jam efektif
dalam mengurangi  kelelahan pada
pasien gagak ginjal kronik (Elis et al,
2022).

Be rdasarkan hasi | ti njuan
sistematika review didapatkan bahwa
fati que terjadi karena gi njal me ngalami
ganguan untuk me njalankan fungsi untuk
me nghasi lkan sel darah merah dengan
bantuan hormon e ritropointin sehingga
terjadi anemia pada pasien dengan
gagal ginjal, dengan diberikannya
terapi slow deep breathing, terapi ini
dapat menstimulasi  sistem saraf,

me ningkatkan  suplay oksigen dan
me re laksasi kan otot.

Kesimpulan

Diharapkan kepada perawat yang
bertugas di ruang hemodialisa agar dapat
menerapkan terapi komplementer Slow
Deep Breathing Pada Pasien Gagal
Ginjal kronik karena dapat meningkatkan
suplay oksigen ke paru- paru sehingga
dapat mengurangi kelelahan
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